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AT'STRATI
Letar Bel*kang : Imunisasi merupakan upaya yang dilakukan dengan sengaja mernberikan
keiebaim pada ilayr Aiau anak seiungga drye teriundar dan penyakri. care wzyz metrtrrunxan
angka kesakitm (morbiditas) dm Fgka ke;rl,aia (mortalitas) maka segala upaya yag ada
(urtrstitf,ii rinniK rncrun$xaixan nasu ysng Ieian olc8pdl. usan8 yalig pemti ouaKstinax-dii 6orii{En

dengan melakutm an;rlisis faktor ymg mempenga-uhi perubahm p€rilaku ibu dalarn mernberikm
uiiiiiiisiiSi 0irSui rdraiiii Oayiiitl diiiiiilittiirya {iitiiiin Uiigiiril iiefldi0iiixit r0ii" iiiiBiai i;ciig{rtriiiiurr
ibu, jarak ruxah ke tmpar pelayaoankesehaian dan riukungm tokoh nusyaralot
luluan : Unnrk mengetahrn taktor-taktor yang b€rhubungan dengan penlate rbu dalailr
nrernberikan imunisasi dasar kepada bayinya di desa Bmyutowo Kendal.

rengambtlan cam socara Kuaultailt dtlakukan denganmerryeDzlrkm ku€stoner.
Unurk <iata dilakukan deng;an m€oggunakm disribusi frekueosi dengan ukuran
p€rs€ntase oan claamprxan caram oemuk omgram tmgt€ran. rurausa oata oilaKuxan oengan uJ1

stati$ik korelasi Kendal tau untuk mengetahui hubungan antara variable independen dan depende,n
Seomgxm unnx memgeiinur Iaidor ymg palrng oefliuDungAh OuaKuiGO AnA.rsa muuvanare
dengem uji saistik regresi blrtrr fugarnda, Penelitian dilaksaakan bulm februri 2007 di desa
lJtmyuiowo l\ctroan octigui jiriiira[ yurg ruspr]liUtsU yilig tiiicnn scouiiyri( +) respoiidsii.
Rancagan dalm penelitiaa ini meggunakm cross sectional

ijerciasarkan has;ri enairss (1dapatla bailwa ada hubrmgan yang sgmtrtarr antara
ang&d pengeahua deirgan perilaku ibu dalm memberika imrnisasi dasar dibuktikm dengm
DUar n U,UUU (< U,tJ5,l. ada tiuDungan yang Srgnrill€tr antara Jaraf Ke tempac peialfaffn kes€natad
dagea peniaku il,u daiacr ;nernbenkc imunisasi d:uuktrkan dengan nilei p 0,000 i< 0.i)-<), ada
nuDrmgan yalg stgmtrKan afiIara Ourung@ toxoh masyraical A€Nrym perilaxu rDu dalem
memberikaa imrmisasi dasa dibuktikm dengan nilai p 0,017 (< 0,05), tidak ada hubuagan frtfra
fingxAt p€nolorxan oengan pefliaKllbu oalAfri mefiioedr€fl ffiiutrlsilsldli,saf ftDuKirxm o€ngan irial
p 0,943 (> 0,05). Seda€kan faktor yang pating berhubungan dengsr p€rilaku ibu dalam
meiinoett&Bii iiniiiiisasi oasiit' Erirliari tiiigitrtr psngetaliu.iii olotii(tiiirii oeiigaii liiilii iicif, u,ir5 pliiii$
tinggi di*ntaa nilai befa filtor laimya-

r\xtll t\iiiici : finuiixif,si, rar(IoFlf,icor yling iireiiii]eiigrruff, renl{i(u

rI,NUAfi iAIK
Imunisasi merupaksn upaya yand

dilakukan dengan sengaja memberikan
kekebalan rBda bayr dan anak sefungga
terhindar dari penyakit (Supartini. 2AM;
Uunasyarafat pada umumnya rbu yang
mempunyai bayi usia 0-11 bulan
membawa bayinya ke Posyandu untuk

cirtrnkan rmuilsnsl dasar karena mereka
mengerti akan pentingnya imunisasi bagi
kesehatan bayinya. Tehpi di sisi lain ada

Juga lbu )'ang fidak membenkan
imunisasi dasar kepada bayrnya karena
merexa kurang mengetahur fiiant?,at
imunisasi dasar itu s€rdiri (Kompas,
2005). Seringkali ibu juga tidak
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.netnUi*" bayinya untuk diimunisasr

karena mereka khau,atir bayinra menjadi

Menurut WHO tercaParnYa target

Universal Child Immunizauon (UCI)

dapat.rneucapai minimal 80% dari jumlah

bayi yang ada di daerah tersebut. Dengan

riemikian data i'ar,g ai'a dr lapngan
belnm mencapai target- rlal ini berarti

masih banvak ibu yang tidak membenkan

itunisasi dasar kepada ba-'-inya' Bila

masih banyak bayr yang tidak diberikan

imuuisasi dasau. aktbatnya adalah angka

kesakitan (morbiditas) dan angka

kematian (mortalitas) akan meningkat'
Dari data cakuPan imunisasi dasar

di wilayah kerja Puskemas Kendal 2

tahun 20A6 diketahui batrwa desa

Bany'utorvo paling rendah cakupan

imllnfsasinya. Di derr Ranl'utowo

ieroapar 5 P'csYandU Pelaksanaal
im'.rnisasi drlaksanakan setiap tanggal 3,

g, 14, 19 dan 24 ljraP bulannYa' Pada

tahun 2006 jumlah bai" di desa

Banyutowo sebanyak 56 bayi' Bayi- yang

mendapat imunisasi BCG sampai bulan

Agusf;s hanya 33 bayi (58,9296)^i'ang

mEndapat imunisasi DPT-3 hanya 39 bal't

(69,646/o), yang mendapat imunisasi

iolia-a sebanyak 23ba'ii (4196) dan yang

mendapat imunisasi Campak sebanyak 27

bai{ (4E,21?6). lv{eskipun tidak menutup

kemungkinan ada T'ata ibu Yang

mengimunisasikan bayrnya tidak ke

posy'andu melainkan ke dokter aiau ke

ip.tlutit anak. Tetapi secara makro dapai

tiisimpulkan bahwa cakupan imunisasi di

desa 
-Banyotolvo 

masih rendah' Hal ini

menunjultan bahwa cakupan imrmisasi

Casai di dcsa Bany'trtov'c masih rendah

Untuk meningkatkan cakuparr imunisasi

dasar maka perlu mengetahui t'aktor-

faktor penghambatnYa.
S'uatu hal Yang melatarbelakangt

orang tua untuk tidak memberikan

imunlisasi Pada bai'inYa adalah

pengetahuan orang tua dan sikap orang

iua (Smailbegoric, Laing & Bedford,

2003). Dengan dernikian pengetahuan

sakit setelah rllberi imunisasi (Kompas'

2005).
Setiap tahun terdapat sekitar 5 j{a

anak yang- meninggal akibat penyakit

menular dari S0 juta jiwa anak Yang

dilahirkan dan setiap tahunnya di negara

berkembang (Gupte- 2004). Gupte (2004)

mengidentifikasi bahwa anak Yarl'g

diliniungi oleh vaksinasi hanla berkisar

kurang dari l0o/o. Keadaan ini
meng[ambarkan rendahnYa cakuPan

lmrri-sasi dasar yang diberikan pada bayi

sampai usia 1 tahun.
IIal ini bertentangan dengan

naanfaat imunisasi yaitu untuk crancegah

perryakit infeksi dientaranya ddalah

Tuberktlosis, Difteri, Pertusis (bu-|r|

rejan), Tetanus, Campfi poliomyelttts
(efumpuiranl, dan P,epatitis B (Depkes

RI, ZOOS). Maka dari itu Pemberian
imunisasi dasar diharaPkan daPat

teipenuhi sebelum bayi ber.isii.l tih*
Berdasarkan data yang dikeluarkan

,dari Dinas Kesehatan ProPinsi

Kalimantan tengah tentang cak'ryan

imunisasi bayi pada tahun 2000 sampai

dengan biilan September 2001 diperoieh

,ukipun DPT-1 73,1o/o, DPT-? 66.5Vo'

Polio-3 6'1,10/o, Polio4 63,19'o, BCG

74,Y,/o, dan CamPak 63,90'6' (Profrl

Kesehatan Propinsi Kalimantan Tengah

2001). Dari data yang dikeluarkan dari

Dinas kabuPaten Kendal drPeroleh

cakupan imunisasi yang masih rendah

aaa*y,di Puskeiras Kendsl 2 Karangsari

kabupaten Kendai karena paCa tahun

2004 cakuParr imunisasi DPT-3 baru

raoncaPai 75o,/o, Polio-4 75o'/i', dan

Campat 76,50 (Dinlies, 2004)'

Xdangtan Pada tahun 2005 cakuPan

irnunisasi Opf-: mencapai 52,796, Pclio-

4 '14,5o/o, dan CamPak 74,5o/o (Dinkes'
1nn <\LWWJ t.
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.l,r.alisis Faktor Yang Berhubr:ngan Dengan P€rilekr lbu Dalana tvlernberika.r heumsasi Dasar
Kepada Bavinva Di Dasa Bmyutowo Kabilpaten Kendai
menjadi dasar terjadinya perilaku
seseorang" Ihu mungkin tidak akarr
membawa bayrnya ke posyandu untuk
diimunisasi tanpa adanya pengetahuan
tentang imunisasi tersebut. kbih lanjut
Elliott & Farmer (2006) mengatakan
bahwa pengetahuan juga menjadi
pertimbangan orang tua untuk memenuhi
imunisasi kepoda bayrnya. Selain itu
alasan ymg paling sering untuk
kegaguan orang tua membcri.kan
imunisasi karena pendidikan yang lemah
(rendah).

A-kibat bayi yang tidak mendapat
imunisasi dasar adalah bayi akan mudah
terkena penyakit menular dan sekitar 5
jua anak meninggal airibat penyakit
menular (Gupte, 20A+). Adapun literatur
i,ang menyebuikan bahwa faktor yang
menghambat masyarakat untuk
mendapatkan pelayanan imunisasi adalah
jarak tempuh ke tempat petayanan, adat
tradisional atau kebiasaaq tidak ada uang
untuk transportasi, dan hari atau waktu
pelayanan yang tidak tepat (Depkes RI,
2005). Sedangkan menurut Suroso
(2005) faktor-fakto r yang mempengaruhi
perilaku orang tua dalam kelengkapan
imunisasi DPT adalah pengetahua4 sikap
dan tingkat p,enCidiken.

Dikarenakan cakupan imunisasi
yang rendah di desa Banyutowo serta
belum pemah dilakukan penelitian yang
memfokuskan pada analisis faktor yang
berhubungan dengan perilaku ibu dalam
memberikan imunisasi dasar, merupakan
alasan yang sangat mendasar perlunya
peneiitian ini Cilakukar"

METOI}E PENIEI,ITIAN
ienis penelitian ini adalah

Ceskriptyf analitik dengan pendekatan
survei dan rancangan Cross Sectional"
Subjek penelitian adalah sejumlah 45 ibu-
ibu yaag mempunyai bayi usia 0 bulan -
12 bulan yang tinggal ,ii desa Banyutourc
utlayah kerja Puskesmas Kendal 2
Kabupaten Kendal.

Daiam penelitian ini melibatkan dua
variakl yaitu 1) Variabel Pengaruh atau
bebas yaitu tingkat pengetahnan, tnght
pendidikaa jarak dan dukungan tokoh
masyarakat 2) Variabel terpngaruh atau
terikaf adalah perilaku ibu dalam
memberikan imunisasi dasar. Data diolah
dengan menggunakan analisa univariat
dengan statistik deskriptif dan anaiisa
bivariat dengan Kendal Tau. Peneliiian
ini dilaksanakan di Desa Banyutowo
Kabupten Kendal pda buian April
2407.

HASIL PENEL TIAN DAN
PEMBAEASAI\I

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara tingkat pengetahuan, jarak ke
tempat pelayanan kesehatan, dan
dukungan tckoh rnasyarakat dengar,
periiaku rbu dalam memberikan
imunisasi dasar kepada bayinya
Sedangkan pada ttngkat pendidikan
dengan perilaku ibu dalam memberikan
imunisasi dasar kepda baynya
menunjrrkkan hasil ti.{ak ada hubungan
Untuk lebih jetasnya dayat .lilihat d lam
tabel dibawah ini:

Program Studi DIII Analis Kesehatan Universitas Muhammadiyah Semarang_ 9
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Analisis Fahor Ymg Berhubungan Dengan Perilakn Ibu Dalarn Memberiken Immisasi Dasfr
Kepada Bav-fuya Di DEsa Barlt/Upwo Kabupat€n kgndal - - -
l. I{ubungan Tingkat Pendidikan dengan Perilaku
Tabel6. Hubungan Tingkat Pendidikan Dengan Perilaku Responden Dalam Memberikan

Imunisasi Dasar Kepada Bayrnya di DesaBaayutowo Kendal Bulan Apil Tahua
29?7 (n:_42_

Pendidikan
Perilaku Total p value

Buruk Baik
Dasar (SD & SMF)
Mcnengah (SMU
sMK)
Tinssi (Dm / Sl)

110

18

5

2
tt0

0

t2
28
5

.943

4533t2Total

Dengan nilai p : .943 (P > .05),
sehingga dapt disimpulkan bahwa
tidak tnrdapt hubungan Yang
signifikan antara tingkat pendidikan
dengan perilaku ibu <ialan'

rrrembenkan imurisasi dasar kepada

bayttya- Kondisi ini sejalan dengan

teori yang dikemukakan oleh

Benyamin Bloom bahwa tingkat
pendidikan yang tinggi tidak
menjamin para ibu untuk memberikan

respon terhadap stimulus

2. Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Imunisasi Dengan Perilaku
Tabel 7. Hubungan Tingkat Pengetahuan Dengan Perilaku Responden Dalam

Memberikan Imunisasi Dasar Kepada Bayinya di Desa Banyutowo
Kendal Bulan April Tahun 2007 (n:45)

(pengetahuan) sehingga tidak akan
muncul motivasi unfuk berperilaku
baik dalam memberikan imunisasi
dasar kspada baitlya Dengan
demikian dapar disimpulran ixirn'a
tingkat pendiCikan b*anlah satu-

satunya faklor yang mernpengaruhi
perilaku, manusia (Notoatmodjo,
2003)

Perilaku
Pengetahuan Total p value

Buruk Baik

Ren<iah

Sedang
Tinesi

0
11

1

0
4
29

0
15

30

.000

45JJ12To'ral

Tabel 7. menunjukkan bahwa
dengan menggunakan korelasi kendai

tau didapatkan nilai p : .000 1P <

.05), Dengan demikian daPat

dikatakan ada hubungan Yang
signifikan antara tingkat pengetahuan

dengan periiaku ibu dalam

memberikan imunisasi dasar kepada

bayinya Hasil penelitian ini didukung
oleh teori yang ffenyebutkarr bahwa
seseorang tahu clari inibrmasi atau
pengalaman sendin rnaupun
pengalaman orang lain, maka
seseorang tersebut akan mela.kukan

tindakan sesuai dengan kebutuhannya
(Notoafinodjo, 2005).

Progrant Studi DIll Analis Kesehatan Universitas Muhammadiyah Semarang- l0
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3, I{ubungan Jarak Rumah Ke'fempat Fetrayanan Kesehatan Dengan Perilaku
Tabel S. Hubungan Jarak Rumah Ke Tempat Pclayanan Kesehatan Dengan

Periialru lbu Dalann Memberikan Imunisasi Dasar Kepada Bayiryva di
Desa Banyutow'o Kendal Buian April Tahun 2007 tn:45

Jarak Periiaku
Total p vaiue

Buruk Baik
Jauh
Dekat

1l
I

6
2V

t7
28

.000

Total 3312 45

Dari tabel 8. dapat dilihat
dengan menggunakan korelasi kendal
tau didapatkan nilai p : .000 (p <
.05). Hal ini menunjukkan bahua
hipotesis diterima atau ada hubtrngan
yang signifikan antara jarak ke tempat
pelayanan kesehatan dengan pcrilaku
ibu dalam memberikan imunisasi
dasar kepda bayrnya Jarak rumah

yang dekat tempat pelayanan
kesehatan memungkinkan para ibu
memanfaatkan pelayanan kesehatan
delgar optinal. Sebalilnya dengan
jarak rumah yang jauh dari tempt
pelayanan kesehatan (posyandu)
menyeba!,rkan pars ibu enggsn

4. Hubungan Dulnngan Toloh l}Iasyeralel Dengan Peritaku

Membedkan Imunisasi Dasar Kepada Baytnya di Desa
Kendal Bulan April Tahun2007 (n :45)

Oukungan
Perilaku

Total p value
Buruk Ba[k

mengimunisasikan
(Notoatnodjc, 2003).

bayinya

hu Dalam
Banyutowo

Rendah
Sed.arg
Kua'r

5
17
23

5

l1
t4

0
J
o

.017

4s33t2Total

Tabcl 9 menmjukkan bahwa
dengan menggunakan korelasi
tendal tau.lidapatkaa nilai p : .0t7
(p < .05). Dengan demikian dapt
dikatakan hiuttesis diterima atau
ada hubungan yeng signifikan
antara dukungan tokoh masyarakat
dengan perilaku ibu dalaili
memberilcaa imunisasi dasar kepada
bayrnya.

Kuat rendahnya dukungan
dari tokoh nasyankat dapat

mempengaruhi perilaku ses€orang.
I{al ini sesuai dengan hasil
penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Mulindwa
Kabwonryera & Barer:r;i (2000)
dengan hasil penelitian
menyebr.tkan bahrva kurangnya
dukungan tokoh masyarakat
merugnkan faktor yang
menghambat orang ttlra untuk
mengtudiri hari imunisasi nasional.

11Prograrn Studi DIII Analis Kesehatan unjversitas Muhammadiyah semarang
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anafisis fak6r Vanggqhiunfr Deogan Perilaku lhl Dalam Me'mberikm Imtmisasi Dasa

KepadaBavilva Di Desa Ba*utc'ivo Kabupatcn Kardal - .-
--E f'aldGr Yang Paling Berhubungan Eengan Perilaku

Tabel 10. Rin$rasan F{asil Analisis Regresi Berganda 
-----

variat'el %f T hitung Sig T F hitung Sig F Detenrrin
an

(Constania

)
Pengetahu
an
Jarak

g,2l
1

0,52
9

o,39
5

6,163
4,729

.000

.000 |

5I,6I I .000 a,1n

Untuk mengetahui faktor yang paling
berhubungan dengan perilaku ibu dapat

dilalcukan dengan melihat nilai beta pada

i.ebel lC. i-)an hasil 'ji stafisiik rulai tscta

pengerah'.:an lebih tinggi dari bera jarak

disimpulkan faktor Yang Paling
berhubungan dengan perilaku responden

adalah pengetahuan.
Hal ini sesuai dengan pendapat dari

Notoatmodjo (2003) yang menjelaskan

bahrva perilaku yang didasari oleh

pengetahuan akan bersifat langgeng (long

lasting) atau berlangs-.ing lama setringga

respondan akarr rirenberiican imunisasi
dasar kepada baYrnYa karena telah

memahami pentin$Lva imunisasi dasar

bagi bayinya.

KESIMPUI,AIY
Dari hasil penelitian rni dapat drambil

kesimpulan:
1. Tidak terdapat hubungan antara

tingkat pelciidikan dengan perilaku

ibu dalam rnemberikan imunisasi

dasar kepada baYinYa (P - .943).

2. Terdapat hubungan antara tingkat
pengetahnan dsngan Perilakl ibu

dalam memberilaur imunisasi dasar

kepada bayrnya (P: .000)

3. Terdapat hubungan antam jarak kc
tempt pela,vanar kesehatan dengan

peritaku ibu dalam memberikan
imunisasi dasar kePada baYrnYa (P
: .000)

4 Terdape'. h'-:brrrigar, anulra dukunga;l
tokoh masyarakat dengn perilaku ibu
dalam memberikan imunisasi dasar

kepada bayrnya (P: .017)
5. Pengetahuan merupakan faktor yang

paling berhubungan dengan perilaku

ibu dalam memberikan imunisasi

dasar kepada bayinYa.

6. Tingkat pengetahuan yang tinggi,
jarak rumah yarrg dekat dengan

tempat pelayanan kesehatan dan

dukungan tokch masYarakat Yntg
kuat memPunyai kecenderungan

untuk berperiiaku Yang baik Yaitu
m-e-rnberikan imunisasi dasar kepada

bayinya ses,rai dengan waktunya.

SARAN
Dari hasil analisis dan kesimpulan

yang penulis dapatkan dalam penelitian

ini, maka peneliti menyampaikan saran

keyada petugas kesehatan supaya

mempertahankan dan meningkatkan

pengetahu,an ibu tentang imunisasi <iasar

dengan melakukan penyuluhan mengenai
pentiognya pemberian imunisasi dasar

bagi bayinya
untuk Dnas Kesehatan dan

Puskesmas diharaPkan membuat

leaflet/poster tentang pentingnya

Program studi DIII Analis Kesehatan universitas Muhammadiyah semarang- 12
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Anelisis Faktor Ymg Beftubungan Dengan Perilnkr lbu Dalam Mernberik-an knumisasi Dasar
Kepada Bavinva .II D_qqi Bar\glglvo Sebupatenjqt&I_ - _ * _
peinberian irntrnisasi dasar. Sedangkan
untuk rnasyarakat dihimbau peran
ahifrrya untuk memba$? bapnya ke
Posyandrv'pelayanan kesehatan terdekat
guna mendapatkan imunisasi dasar
lengkap.
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